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Abstract:  
The study used a library research method involving several previous research journals. 

Organizations in Indonesia face a high level of competition between business entities. To 

overcome this, organizations need to prepare human resources properly. Demand and intense 

competition in the market make it difficult for organizations to find the right type of employees. 

This shortage of human resources must be taken into account by the organization of employees 

who contribute to the company. On the other hand, organizations want their employees to be 

involved in the organization and work. Organizations always feel the intention to rotate because 

of factors that affect employees, making them feel inferior and comfortable continuing to work 

in the organization. Work-family conflict is one aspect that affects the willingness of employees 

to leave the company where they work. 
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Abstrak:  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan dengan melibatkan beberapa jurnal 

penelitian sebelumnya. Organisasi di Indonesia menghadapi tingkat persaingan yang tinggi 

antar badan usaha. Untuk mengatasi hal tersebut, organisasi perlu mempersiapkan sumber daya 

manusia dengan baik. Permintaan dan persaingan yang ketat di pasar menyulitkan organisasi 

untuk menemukan tipe karyawan yang tepat. Kekurangan sumber daya manusia ini harus 

diperhitungkan oleh organisasi karyawan yang berkontribusi pada perusahaan. Di sisi lain, 

organisasi menginginkan karyawannya terlibat dalam organisasi dan pekerjaannya. Organisasi 

selalu merasakan niat untuk melakukan rotasi karena faktor-faktor yang mempengaruhi 

karyawan, membuat mereka merasa minder dan nyaman untuk terus bekerja di organisasi 

tersebut. Konflik pekerjaan-keluarga merupakan salah satu aspek yang mempengaruhi 

keinginan karyawan untuk meninggalkan perusahaan tempatnya bekerja. 
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PENDAHULUAN 

Keinginan untuk berpindah pekerjaan (turnover intention) yang terjadi pada suatu 

perusahaan atau organisasi bukanlah suatu kebetulan. Hal ini dikarenakan adanya faktor 

yang mempengaruhi karyawan merasa tidak nyaman atau tidak pantas untuk tetap 

mempertahankan pekerjaannya di perusahaan tersebut. Turnover intention yang terjadi 

pada perusahaan atau organisasi bukanlah hal yang asing lagi, bahkan hampir di setiap 



Danu Digdo Wicaksono: Pengaruh Job Satisfaction dan Work Family Conflict 

terhadapTurnover Intention dan Komitmen Organisasi 

121 

 

Copyright © 2022, Nomicpedia: Journal of Economics and Business Innovation 

https://journal.inspirasi.or.id/index.php/nomicpedia 

perusahaan dan organisasi pasti banyak karyawan yang mempunyai keinginan untuk 

berpindah pekerjaan. Apalagi dengan gaji dan waktu serta tunjangan-tunjangan yang 

diberikan oleh perusahaan atau organisasi tersebut tidak seimbang dengan kebutuhan-

kebutuhan perekonomian karyawan. Oleh sebab itu, turnover intention tidak boleh 

dianggap remeh perusahaan atau organisasi. Maka dari itu, perusahaan atau organisasi 

harus memperhatikan dan memperhitungkan kesejahteraan para karyawannya (Siti 

Sulistyowati, 2019). 

Menurut penelitian Lailatul Mufidah (2016), saat ini, dunia bisnis sangat 

kompetitif. Tentunya agar perusahaan dapat beroperasi secara normal, modal keuangan 

tidak cukup, maka dibutuhkan sumber daya manusia yang mampu dan berkualitas untuk 

mengelola aktivitas perusahaan. Untuk itu diperlukan pengelolaan yang baik oleh semua 

pihak. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi peningkatan dan pengembangan 

sumber daya manusia untuk mencapai kinerja karyawan yang maksimal, antara lain 

kepuasan kerja dan komitmen organisasi. Beberapa faktor tersebut penting agar 

manajemen perusahaan memperhatikan untuk meningkatkan kekuatan dan mencapai 

tujuan perusahaan bersama. Sementara itu, Uswatun Hasanah (2020) mengemukakan 

sudut pandang lain, yaitu, “Kepuasan kerja karyawan juga merupakan salah satu alasan 

bagi seseorang untuk tetap bertahan dalam suatu organisasi atau perusahaan yang di 

tempati saat ini. Ketika seseorang merasa tidak puas dengan apa yang telah di berikan 

oleh perusahaan maka dapat menimbulkan seseorang berkeinginan untuk pindah ke 

perusahaan lain (turnover intention)". 

Menurut Harninda (1999) niat untuk keluar sama halnya dengan rasa ingin untuk 

memindahkan pegawai dari tempat kerja satu ke lain. Harnoto (2002: 2) 

mengemukakan: "Intention to leave" adalah intensitas keinginan karyawan atau pegawai 

untuk keluar dari organisasi atau perusahaan. Di zaman globalisasi, organisasi 

membutuhkan SDM untuk produktivitas dan ketangkasan. Organisasi dituntut untuk 

membangun dan meningkatkan produktivitas pekerjanya. Setiap organisasi akan selalu 

berupaya untuk meningkatkan produktivitas karyawannya guna mencapai tujuan awal. 

Robbins dan Judge (2008) menyatakan, komitmen organisasi merupakan kondisi ketika 

karyawan harus patuh pada tujuan organisasi dan berharap dapat mempertahankan 

keanggotaannya dalam organisasi. "Komitmen organisasi adalah tolol ukur karyawan 

percaya dan tujuan organisasi dapat diterima dan ingin untuk tetap berada di organisasi" 

(Mathis dan Jackson, 2011). 

Berdasarkan beberapa teori-teori diatas, disimpulkan komitmen organisasi adalah 

sikap bahwa pegawai harus setia kepada perusahaan dan mau mempertahankan 

pekerjaannya sebaik mungkin untuk mencapai tujuan organisasi. Pekerja memiliki 

konflik pekerjaan-keluarga karena jam kerja yang panjang, yang menghalangi mereka 

untuk menjalankan tugas sebagai orang tua di rumah, dan sejumlah besar pekerjaan 

mengharuskan pekerja untuk bekerja di luar jam kerja (Moqsood et al., 2012). Konflik 

pekerjaan-keluarga dapat mempengaruhi kepuasan kerja dan menyebabkan pekerja 

mengundurkan diri. 
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Disiplin waktu yang ditetapkan oleh organisasi yang membuat pekerja sulit 

membagi waktu antara keluarga dan pekerjaan, kewajiban pekerja dalam keluarga yang 

membuat pekerja berkeinginan untuk keluar dari organisasi. Job Satisfaction sebuah 

pencapaian kerja oleh pekerja dari hasil usaha yang dia lakukan terhadap pekerjaannya 

dan job satisfaction ini dapat bertambah dengan diberikan penghargan,kenaikan 

gaji,promosi jabatan,dll. Sehingga para pekerja bisa lebih giat lagi dalam menjalankan 

tugasnya di kemudian hari. Dorongan agar terjadinya job satisfaction dapat berbentuk 

seperti prestasi kerja,gaji insentif,diberikan motivasi, pengakuan dari pemimpin dari 

hasil kerjaannya, situasi dan kondisi kerja yang fluktuatif dan juga pada akhirnya 

berdampak pada efektivitas organisasi. 

 

METODE PENELITIAN 

Artikel ini merupakan sebuah literacy studies. Penulis menganalisis dan 

melakukan penelusuran terkait dengan penelitian dari beberapa penelitian yang 

membahas tentang Job Satisfaction, Work-Family Conflict, Turnover Intention, dan 

Komitmen Organisasi. Terdapat beberapa jurnal penelitian yang digunakan sebagai 

sumber data, dalam studi ini menggunakan 30 artikel penelitian terdahulu yang diambil 

dari mesin pencarian Google Scholar, di mana 30 jurnal ini memberikan informasi 

dengan berbagai referensi dan berbagai informasi yang sangat berguna untuk membantu 

menyelesaikan penelitian ini. Berdasarkan tujuan penelitian, hanya variabel-variabel 

yang berhubungan atau berhubungan dengan variabel Job Satisfaction, Work-Family 

Conflict, Turnover Intention, dan Komitmen Organisasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Job Satisfaction terhadap Turnover Intention 

Variabel independent pada penelitian ini yaitu variabel (kepuasan dengan 

menggunakan tolok ukur gaji, tolok ukur kepuasan kerja (job satisfaction), kepuasan 

dengan menggunakan tolok ukur promosi, kepuasan dengan menggunakan tolok ukur 

supervisor) dan kepuasan dengan tolok ukur partner kerja memiliki dampak yang 

besar ke turnover intention. Perihal tersebut dapat dilihat bahwa lima (5) variabel 

independen yang memiliki pengaruh terbesar ke variabel turnover intention ialah 

variabel kepuasan pembayaran. Hal tersebut menjadi indikasi bahwa kepuasan 

pembayaran yang dirasakan oleh pekerja akibat ketepatan waktu pembayaran oleh 

perusahaan memiliki dampak yang cukup baik bagi turnover intention, hal tersebut 

memotivasi pekerja untuk terus menjaga kualitas bagi kinerja organisasi ataupun 

perusahaan. 

 

Pengaruh Work-Family Conflict terhadap Turnover Intention. 

Work-Family Conflict atau perselisihan antara dunia kerja dengan keluarga 

yang dialami oleh pekerja merupakan salah-satu faktor dengan pengaruh yang cukup 

besar terhadap niat keluar pekerja dari sebuah organisasi ataupun perusahaan. 

Pengakuan Work-family Conflict selama pandemi Covid-19 lebih tinggi daripada Work 
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- family Conflict pada sebelum pandemic Covid-19. Hal tersebut disebabkan karena 

ketidakpastian pemasukan finansial yang didapatkan oleh pekerja selama masa 

pandemi Covid-19 yang memnyebabkan tidak tercukupinya kebutuhan-kebutuhan 

yang sebelum pandemi Covid-19 masih mampu tercukupi. 

 

Pengaruh Job Satisfaction terhadap Komitmen Organisasi 

Variabel Job satisfaction atau kepuasan kerja yang dialami oleh pekerja memiliki 

dampak yang signifikan kepada satuan variabel komitmen organisasi. Sebab 

bertambah tingginya kepuasan kinerja pekerja maka akan tambah tinggi juga 

komitmen dalam organisasi atau perusahaan. Hal tersebut seperti halnya memiliki 

mutual relationship antara pekerja dan perusahaan, sebab tuntutan dan hak masing-

masing pekerja dan perusahaan saling tercukupi dan terpenuhi. Hal tersebut penting 

bagi keberlangsungan perusahaan atau organisasi maupun penting juga bagi pekerja 

dalam loyalitas terhadap organisasi atau perusahaan. 

 

Pengaruh Work-family Conflict terhadap Komitmen Organisasi 

Perselisihan antara dunia kerja dengan keluarga tidak memiliki dampak yang 

cukup signifikan kepada komitmen dalam berorganisasi (Ho diterima). Hal ini mungkin 

disebabkan oleh hal yang sama seperti yang dinyatakan oleh Perrewe et al. yang tertera 

dalam penelitian Namasivayam dan Zhao (2006), individu yang sedang terjadi gejolak 

pekerjaan dengan keluarga akan mengalami "ketidakjelasan" dan menyebabkan 

turunnya komitmen berorganisasi terhadap individu tersebut. Hal tersebut mempertegas 

bahwa perselisihan antara dunia kerja dan keluarga tidak secara langsung dapat 

mempengaruhi komitmen pekerja dalam bekerja di suatu perusahaan ataupun 

organisasi. 

 

Dampak Teoritik dan Praktik di lapangan 

Adapun faktor-faktor internal merupakan faktor berhubungan langsung dengan 

pekerja, seperti halnya kepuasan pekerja terhadap kompensasi atau gaji yang diterima, 

kepuasan kerja (job satisfaction) yang didapatkan oleh pekerja, keselamatan kerja para 

pekerja, dan komitmen dari para pekerja ke perusahaan tau organisasi tempat dia 

bekerja. Faktor-faktor internal muncul dari dalam diri sendiri, kepuasan yang dirasakan 

sendiri oleh individu pekerja. Sedangkan faktor eksternal muncul dari luar kendali dari 

pekerja, yakni berupa faktor pendorong. Misalkan dorongan yang muncul akibat dari 

dorongan keluarga atau kebutuhan keluarga dari pekerja, faktor eksternal lainnya yang 

muncul akibat dari dorongan berupa kesempatan bekerja yang diberikan oleh 

perusahaan atau organisasi pesaing atau lainnya, dengan menawarkan kompensasi dan 

gaji yang jauh lebih besar dari apa yang didapat dari perusahaan atau organisasi yang 

sedang memperkerjakannya. 

Turnover yang dialami oleh pekerja sangat berdampak besar membuat pekerja 

berkeinginan untuk resign dari pekerjaan atau perusahaan sekarang ini, sekalipun 

organisasi atau perusahaan sudah mengupayakan untuk menciptakan iklim dalam kerja 



124 Nomicpedia: Journal of Economics and Business Innovation  

Volume 2 Nomor  2, September, 2022  

 

Copyright © 2022, Nomicpedia: Journal of Economics and Business Innovation 

https://journal.inspirasi.or.id/index.php/nomicpedia 

yang nyaman dan aman. Keluarga dan dunia kerja adalah hal yang paling penting bagi 

kehidupan dan sangat sulit untuk dipisahkan. Apabila mencoba menyeimbangkan antara 

pekerjaan dan keluarga, akan sangat mudah dan sangat besar kemungkinan untuk terjadi 

konflik dan perselisihan diantara keduanya. Diperlukan keseimbangan tanggung jawab 

yang cukup besar agar dampat meminimalkan potensi terjadinya perselisihan dan 

konflik antara dunia kerja dan keluarga. 

Tolok ukur kepuasan atau ketidakpuasan pekerja terhadap kinerja bergantung 

pada situasi dan kondisi terutama yang diterima di lingkungan kerja, yaitu dengan 

melakukan perbandingan antara dirinya dengan pekerja lainnya. Hal tersebut terjadi 

agar pekerja mampu untuk saling memotivasi dalam kinerja, sebab standart kinerja 

sudah ditentukan oleh perusahaan namun persaingan secara sehat antar pekerja dapat 

menjadi nilai tambah bagi perusahaan untuk memaksimalkan potensi-potensi yang 

dimiliki pekerja dan hal tersebut juga baik bagi pekerja satu dengan lainnya yaitu dapat 

meningkatkan standart kualitas yang dimiliki oleh pekerja. Hal tersebut sangat penting 

untuk diperhatikan oleh perusahaan atau organisasi demi keberlangsungan perusahaan 

atau organisasi. Selain itu tiap pekerja harus juga mempunyai pemikiran yang seperti itu 

sebab pemikiran seperti itu mampu meningkatkan kualitas dan standart kinerja pekerja, 

sehingga memiliki dampak yang baik juga bagi iklim kerja yang tercipta di organisasi 

atau perusahaan tersebut. 

Kepuasan kinerja (job satisfaction) dapat menggunakan beberapa tolok ukur, 

diantaranya adalah: kepuasan dengan menggunakan tolok ukur promosi yang diberikan 

kepada pekerja, tolok ukur dengan menggunakan gaji yang dapat berupa gaji pokok dan 

tunjangan ataupun bonus yang didapat pekerja, dan juga tolok ukur menggunakan 

partner kerja yang dampaknya adalah menjadi circle of support system team yang baik 

bagi iklim persaingan dalam perusahaan atau malah menjadi toxic bagi partner kerja 

lainnya. Dari tolok ukur kepuasan kerja diatas (job satisfaction) diatas, masing-masing 

tolok ukur memiliki tools-nya namun dengan tujuan yang hampir sama yakni kepuasan 

kerja (job satisfaction) bagi pekerja. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari riset dan hasil yang di temukan yaitu: pada saat musim-musim 

pandemi corona (covid-19) seperti ini terjadi banyak sekali beberapa faktor-faktor yang 

mampu dan dapat membuat beberapa pekerja cenderung atau lebih untuk memilih untuk 

resign dalam artian keluar dari pekerjaannya. Dikarenakan oleh beberapa variabel yang 

saya gunakan dalam penyusunan artikel literasi sekarang ini, banyaknya tuntutan 

internal maupun eksternal yang dirasakan dan didapatkan oleh pekerja seperti halnya 

tuntutan dalam pekerjaan rumah yang semakin banyak dan kepuasan kinerja yang 

dirasakan dalam organisasi membuat pekerja memilih jalan untuk resign dari 

pekerjaannya dan juga banyaknya para pekerja yang dirumahkan atau di berhentikan 

kontraknya oleh beberapa organisasi dengan beberapa alasan, salah satu alasannya 

adalah biaya pemasukan yang didapatkan perusahaan yang tidak menentu pada masa 

pandemi seperti ini, sehingga sedikit mengalami kendala untuk membayar upah dan gaji 
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para pekerja perusahaan karena dampak pandemi ini. Hal tersebut tentu sangat 

berpengaruh terhadap bagaimana mutual relationship antara perusahaan atau organisasi 

dengan pekerja, karena tidak adanya saling ketercukupan hak dan kebutuhan dari 

masing-masing. 

Work From Home yang menjadi satu-satunya win-win solution sejauh ini yang 

dijadikan solusi dari beberapa organisasi atau perusahaan agar para pekerja tetap 

bekerja secara efektif dan efisien walaupun tidak berada di organisasi maupun sedang 

tidak berada di kantor, yang diharapkan operasional perusahaan ataupun organisasi tetap 

berjalan dengan semestinya, karena secara tidak langsung akan mempengaruhi besar-

kecilnya pendapatan atau feedback yang diterima oleh perusahaan agar tetap dapat 

memenuhi kebutuhan dan hak yang semestinya diterima oleh pekerja. 
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